Pekan Komik

dan Animasi 111

Diikuti 150 Peserta
dar1 Dalam dan
Luar Negeri

JAKARTA- Masyarakat pecinta
komik dan animasi di Indonesia
kini bisa berbesar hati. Sebab, mu-
lai tanggal 9 sampai 16 Februari
mendatang digelar acara Pekan
Komik dan Animasi Indonesia II1
2001. Acara yang dilangsungkan
di Gedung Pusat Perfilman Haji
Umarlsmail itu, selain menggelar
karya-karya komik dan animasi,
juga workshop yang dihadiri oleh
beberapa tokoh penting komik dan
film animasi Indonesia. Di anta-
ranya Arswendo Atmowiloto, dan
beberapa animator senior seperti
Popy Palele, M. Yuwono, Partono
dan juga Dwi Koendoro.

Acara sepekan ini, dibagi dalam
empat kegiatan. Workshop Karak-
ter Kartun Indonesia, Festival Film
Animasi Indonesia, Pameran Pekan
IIT 2001, dan Bursa serta Bazar.
“Ada beberapa jenis peserta yang
ikut dalam acara ini, baik dari da-
lam negeri maupun luar negeri.
Yang dari dalam negeri sendiri ada
tiga jenis peserta, independen, un-
derground, dan industri. Sedangkan
yang dari luar negeri hanya dua,
independen dan industri. Mereka
datang dari Prancis, Inggris, Mek-
siko, dan Jerman,” ujar Hendra Yu-
dha, koordinator Bidang Usaha
acara ini,

Namun, karya animasi dari luar
negeri ini tidak untuk dilombakan,”
timpal Gotot Prakosa, Wakil Ketua
Pelaksana I acara ini. Karya-karya
yang dilombakan adalah karya dari
dalam negeri dan dikategorisasikan
berdasarkan durasi dan jenisnya.
Jadi, belum ada pengkategorisasian
yang lebih kompleks. “Kami hanya
memilih satu pemenang untuk satu
kategori yang diklasifikasi berda-
sarkan durasinya,” ujar Gotot Pra-
kosa. Kategorisasi yang digunakan
adalah kategori film pendek ber-
durasi 2-20 menit, kategori film
animasi untuk televisi dan kategori
animasi cerita dalam VCD.

Peserta bursa komik maupun fes-
tival film animasi tak hanya dari
Jakarta dan sekitarnya, tapi juga
dari Surabaya dan Yogyakarta. "Pa-
ling tidak, acara ini bisa melesta-
rikan budaya komik. Namun, bu-
kan komik lama yang dilestarikan,
tapi budaya komiknya,” ujar Andi
Yudha dari penerbit Mizan, salah satu
peserta bursa dan pameran komik.

Yang cukup luar biasa dari pe-
nyelenggaraan pekan komik dan
animasi kali ini adalah bahwa pa-
nitia yang kebanyakan orang-orang
muda itu mampu mengumpul-
kan150 karya film animasi dan da-
lam dan luar negeri. Kendati masa-
lah dana cukup memberi beban ter-
sendiri bagi mereka, pada akhirya
acara ini terlaksana juga. Para pe-
menang akan diumumkan bersa-
maan dengan penutupan festival
pada 16 Februari mendatang.(ana)
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